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BAB V 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dialog Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail dalam 

QS. Ash-Shaffāt:102 merupakan gambaran komunikasi keluarga Islami yang utuh, 

seimbang, dan sarat nilai spiritual. Percakapan ini merefleksikan bagaimana 

perintah ilahi dapat disampaikan dengan kelembutan dan keterlibatan, tanpa 

mengurangi ketegasan makna yang dibawanya. Nabi Ibrahim, sebagai ayah, tidak 

hanya menjalankan amanah wahyu, tetapi juga memberi ruang kepada anaknya 

untuk merespons. Sementara Nabi Ismail, sebagai anak, menanggapi dengan sikap 

taat dan sabar yang mencerminkan kematangan iman. 

Analisis dengan model semiotika komunikasi Roman Jakobson 

memperlihatkan bahwa keenam unsur komunikasi—addresser, addressee, 

message, context, code, dan contact—muncul secara terpadu dan saling 

melengkapi. Pola interaksi ini menegaskan bahwa komunikasi yang efektif tidak 

hanya bergantung pada isi pesan, tetapi juga pada hubungan emosional yang terjalin 

antara pengirim dan penerima pesan. 

Fungsi bahasa yang paling menonjol adalah fungsi konatif, yang terlihat dari 

ajakan Nabi Ibrahim agar anaknya mempertimbangkan perintah Allah, serta fungsi 

emotif, yang tercermin dari keteguhan hati Nabi Ismail. Fungsi referensial hadir 

ketika ayat menyatakan perintah penyembelihan sebagai realitas wahyu, sedangkan 

fungsi puitik, fatis, dan metabahasa berperan memperhalus dan memperkuat makna 

yang disampaikan. 

Dari segi makna tekstual, ayat ini memuat kisah ketaatan total terhadap 

perintah Allah meskipun harus melewati ujian yang berat. Dari segi makna 

kontekstual, ayat ini menyimpan pesan mendalam tentang bagaimana membangun 

komunikasi keluarga yang berlandaskan iman: komunikasi yang menghargai 

pendapat, mengajarkan kesabaran, dan menguatkan ikatan emosional dalam bingkai 

ketaatan. 
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Dengan demikian, QS. Ash-Shaffāt:102 tidak hanya relevan sebagai catatan 

sejarah kenabian, tetapi juga sebagai cermin bagi keluarga Muslim di berbagai 

zaman. Ayat ini mengajarkan bahwa komunikasi dalam keluarga seharusnya 

menjadi sarana menumbuhkan kesadaran spiritual, memperkuat hubungan, dan 

mempersiapkan generasi untuk memikul amanah keimanan dengan penuh 

keyakinan. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki implikasi yang penting baik bagi pengembangan kajian 

akademik maupun bagi praktik komunikasi keluarga. 

Secara akademik, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

semiotika komunikasi Roman Jakobson dapat diaplikasikan secara efektif untuk 

menelaah teks-teks Al-Qur’an yang memuat dialog. Hal ini membuka peluang bagi 

penelitian lanjutan yang memadukan teori komunikasi modern dengan kajian tafsir, 

sehingga menghasilkan pembacaan yang lebih kaya dan relevan. Temuan ini juga 

menegaskan bahwa Al-Qur’an tidak hanya memuat pesan teologis, tetapi juga 

mengandung prinsip-prinsip komunikasi yang terstruktur dan dapat 

ditransformasikan menjadi konsep pendidikan keluarga Islami. 

Secara praktis, nilai-nilai yang terungkap dari dialog Nabi Ibrahim dan Nabi 

Ismail—seperti ketulusan dalam bermusyawarah, penghargaan terhadap pendapat 

anak, kesabaran menghadapi ujian, dan penguatan ikatan emosional berlandaskan 

iman—dapat menjadi pedoman bagi keluarga Muslim masa kini. Dengan 

menerapkan nilai-nilai tersebut, komunikasi dalam keluarga dapat berfungsi lebih 

dari sekadar penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana pembinaan iman, 

karakter, dan ketahanan moral generasi. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya khazanah studi Al-

Qur’an dan komunikasi, tetapi juga memberi inspirasi bagi pembentukan pola 

interaksi keluarga yang harmonis, visioner, dan berakar pada ajaran Islam. 
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5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan temuan dan implikasi penelitian, beberapa rekomendasi dapat 

diajukan: 

1. Bagi keluarga Muslim 

Dianjurkan untuk meneladani pola komunikasi yang ditunjukkan Nabi Ibrahim 

dan Nabi Ismail dalam QS. Ash-Shaffāt:102, yaitu menggabungkan keteguhan 

dalam prinsip keimanan dengan kelembutan dalam penyampaian pesan. 

Musyawarah yang tulus dan penghargaan terhadap pendapat anak hendaknya 

menjadi bagian dari interaksi sehari-hari di rumah. 

2. Bagi pendidik dan praktisi pendidikan Islam 

Perlu mengintegrasikan kisah-kisah Qur’ani yang memuat dialog keluarga ke 

dalam kurikulum dan metode pengajaran. Kisah seperti QS. Ash-Shaffāt:102 dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran nilai komunikasi Islami, baik dalam mata 

pelajaran agama maupun dalam kegiatan pembinaan karakter. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk memperluas objek kajian dengan meneliti berbagai dialog 

keluarga lainnya dalam Al-Qur’an, atau memadukan analisis semiotika 

komunikasi dengan pendekatan lapangan. Hal ini akan memperkaya hasil 

penelitian sekaligus menguji relevansi nilai-nilai yang ditemukan dalam konteks 

kehidupan keluarga Muslim modern. 

Selain itu, penggunaan semiotika komunikasi Roman Jakobson juga dapat 

terus dikembangkan sebagai perangkat analisis untuk menghadirkan perspektif 

baru dalam kajian Al-Qur’an. Model Jakobson, dengan enam elemen komunikasi 

dan enam fungsi bahasanya, terbukti mampu memetakan secara sistematis 

dinamika percakapan dalam teks Qur’ani—bukan hanya isi pesan, tetapi juga 

bagaimana pesan dikonstruksi, dialami, dan dimaknai. Dengan memperluas 

penerapan model ini pada dialog-dialog lain, peneliti selanjutnya berpeluang 
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menyingkap dimensi komunikasi Al-Qur’an yang selama ini jarang diperhatikan, 

sekaligus memperkaya tradisi tafsir dengan pendekatan interdisipliner yang 

menghubungkan linguistik, komunikasi, dan studi keluarga Islam. 

5.4 Keterbatasan Studi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, 

fokus kajian hanya pada satu ayat, yaitu QS. Ash-Shaffāt:102, sehingga temuan 

yang dihasilkan belum mewakili seluruh ragam bentuk komunikasi keluarga dalam 

Al-Qur’an. Kedua, pendekatan analisis terbatas pada model semiotika komunikasi 

Roman Jakobson, tanpa membandingkan secara langsung dengan kerangka 

semiotika lain yang mungkin dapat memperkaya interpretasi. Ketiga, penelitian ini 

sepenuhnya berbasis studi pustaka, sehingga belum menguji penerapan nilai-nilai 

yang ditemukan pada konteks nyata melalui observasi atau wawancara lapangan. 

Selain itu, perlu ditegaskan bahwa analisis semiotika komunikasi Roman 

Jakobson dalam penelitian ini tidak sepenuhnya menghasilkan hal yang benar-benar 

baru dari sisi substansi tafsir. Unsur-unsur komunikasi dan fungsi bahasa yang 

diungkap sesungguhnya telah dibicarakan secara implisit dalam tafsir-tafsir klasik, 

meskipun sering tersebar dan tidak dirumuskan dalam kerangka sistematis. Dengan 

demikian, kebaruan penelitian ini lebih terletak pada aspek metodologis, yaitu 

usaha menyatukan temuan tersebut dalam satu kerangka analisis komunikasi yang 

komprehensif. Pendekatan Jakobson memberi perspektif baru dalam membaca 

dialog Qur’ani, bukan dengan menggantikan tafsir klasik, tetapi dengan 

menghadirkan cara baca interdisipliner yang lebih terstruktur dan relevan bagi 

kajian komunikasi Islam kontemporer. 

Menyadari keterbatasan ini, penelitian berikutnya diharapkan dapat 

memperluas objek kajian dengan mengkaji lebih banyak dialog keluarga dalam Al-

Qur’an, menggunakan variasi pendekatan analisis, serta memadukan kajian teks 

dengan penelitian lapangan. Dengan demikian, hasil yang diperoleh akan lebih 
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komprehensif dan memiliki tingkat relevansi yang lebih tinggi terhadap realitas 

komunikasi keluarga Muslim masa kini. 
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